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Abstract

This study aims to analyze the implementation of partnerships between parents and schools in supporting
the improvement of Qur'an memorization (tahfizh) among third-grade students at SD Pintar. This
research employed a qualitative descriptive approach involving the principal, tahfizh teacher, parents,
and students as research subjects. Data were collected through semi-structured interviews and non-
participant observations, and analyzed using the Miles and Huberman interactive model, which includes
data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the implementation of the
partnership is carried out through intensive communication between school and parents, the use of
control books, and digital communication via WhatsApp groups. In addition, there is an integration of
memorization activities between school and home through structured muroja’ah practices, ensuring
learning continuity beyond the classroom. Parents play a dominant role in supporting students’
memorization by guiding repetition, providing motivation, and creating a supportive religious
environment at home. The study further shows that this partnership has a significant impact on
improving students’ memorization quality in three main aspects: academic, psychological, and behavioral
Academically, students demonstrate improved quantity and accuracy of memorization. Psychologically,
students show increased motivation and self-confidence. Behaviorally, students develop better discipline
and responsibility in completing memorization tasks. However, the implementation still faces challenges
such as limited parental time and variations in students’ basic Qur’anic reading abilities. In conclusion,
the partnership between parents and schools is a crucial factor in the success of the tahfizh Al-Qur’an
program. Effective collaboration creates a continuous learning system between school and home and
contributes significantly to students’ holistic character development.

Keywords: Partnership, Parents and School, Qur’an Memorization, Student Achievement, Islamic
Education
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan kualitas
sumber daya manusia yang unggul, berdaya saing, dan berkarakter. Dalam konteks
pendidikan nasional, proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan
aspek kognitif semata, tetapi juga mencakup pengembangan aspek afektif dan
spiritual peserta didik sebagai satu kesatuan yang utuh dalam pembentukan
kepribadian (Ernita, 2021; Fadil, Hanifa, & Suhendra, 2024). Oleh karena itu,
pendidikan dipahami sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual
yang kuat berdasarkan nilai-nilai keagamaan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, penguatan aspek spiritual diwujudkan
melalui pembelajaran Al-Qur’an, khususnya melalui kegiatan membaca,
memahami, dan menghafalkan (tahfiz Al-Qur’an). Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup umat Islam memiliki kedudukan yang sangat fundamental, sehingga proses
internalisasinya dalam kehidupan peserta didik menjadi bagian penting dari
tujuan pendidikan Islam (Alfisyahri et al, 2024; Nihayah, 2025). Hal ini juga
ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Qamar ayat 17:

28151500 G RA Jgd e S

Artinya: “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan,
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an telah dimudahkan untuk
dipelajari dan dihafalkan, sehingga kegiatan tahfiz dapat dilakukan oleh berbagai
kalangan, termasuk anak usia sekolah dasar, dengan syarat adanya metode yang
tepat serta dukungan lingkungan yang kondusif (Fadil, Hanifa, & Suhendra, 2024;
Hasanah, 2021). Pada usia dini, proses menghafal Al-Qur'an memiliki kontribusi
signifikan terhadap perkembangan kognitif, emosional, dan spiritual anak, seperti
peningkatan daya ingat, konsentrasi, kedisiplinan, serta pembentukan karakter
religius (Anoum et al., 2022).

Keberhasilan program hafalan Al-Qur’an tidak terlepas dari keterpaduan

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup
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motivasi, kesiapan, dan kemampuan siswa, sedangkan faktor eksternal meliputi
lingkungan sekolah, strategi pembelajaran, serta dukungan keluarga. Dalam
konteks ini, keluarga memiliki peran sentral sebagai lingkungan pendidikan
pertama dan utama bagi anak (Abdullah, 2025; Fairuzillah et al., 2025), sehingga
keberhasilan program tahfiz tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan aktif orang
tua dalam proses pendampingan di rumah.

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. At-Tahrim ayat 6:
G Gl sl )8 20l A& laT5 1505

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka...”

Ayat ini menegaskan tanggung jawab orang tua dalam mendidik dan
membimbing anak, termasuk dalam menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an.
Dengan demikian, keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, khususnya
dalam mendampingi kegiatan hafalan Al-Qur’an, merupakan aspek yang sangat
penting dan tidak dapat diabaikan (Abdel Monem et al.,, 2020), terutama dalam
membentuk konsistensi dan keberlanjutan hafalan anak di luar lingkungan
sekolah.

Di sisi lain, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran
dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program
pembelajaran tahfiz Al-Qur’an secara sistematis. Guru berperan sebagai fasilitator
dalam proses menghafal melalui berbagai metode pembelajaran seperti talaqqji,
tikrar, dan muroja’ah. Namun demikian, keterbatasan waktu pembelajaran di
sekolah sering menjadi kendala dalam mencapai target hafalan secara optimal
(Hasanah, 2021; Huda, 2018). Kondisi ini menunjukkan perlunya kolaborasi yang
berkelanjutan antara sekolah dan orang tua agar proses pembelajaran dapat
dilanjutkan di lingkungan keluarga secara konsisten, sehingga tercipta
kesinambungan antara pembelajaran formal dan nonformal (Syafrinal, 2025).

Kemitraan antara orang tua dan sekolah merupakan bentuk kolaborasi
strategis dalam mendukung keberhasilan pendidikan peserta didik. Kemitraan ini

mencakup komunikasi yang efektif, keterlibatan aktif orang tua dalam
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pendampingan belajar, serta kesamaan persepsi terhadap tujuan pendidikan
(Ismail et al,, 2025; Sukarti & Rofig, 2024). Dalam konteks program tahfiz Al-
Qur’an, kemitraan tersebut menjadi sangat penting karena proses menghafal
membutuhkan  pengulangan, konsistensi, serta pendampingan yang
berkesinambungan antara sekolah dan keluarga (Fadil, Hanifa, & Suhendra, 2024),
baik melalui komunikasi formal seperti buku penghubung maupun informal
seperti pendampingan harian di rumah.

Namun demikian, implementasi kemitraan orang tua dan sekolah dalam
praktiknya masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa orang tua memiliki
keterbatasan waktu akibat pekerjaan, sehingga pendampingan di rumah belum
optimal. Selain itu, keterbatasan kemampuan sebagian orang tua dalam membaca
atau menghafal Al-Qur’an juga menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas
pendampingan. Di samping itu, komunikasi antara sekolah dan orang tua belum
selalu berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Anwar Hasibuan et al., 2025;
Huda, 2018), yang berdampak pada kurangnya konsistensi latihan hafalan di
rumah.

Permasalahan lain yang muncul adalah masih adanya persepsi bahwa
tanggung jawab pendidikan sepenuhnya berada pada pihak sekolah, sehingga
keterlibatan orang tua dalam program hafalan Al-Qur'an menjadi kurang
maksimal. Padahal, tanpa dukungan keluarga, upaya sekolah dalam meningkatkan
hafalan siswa tidak akan mencapai hasil yang optimal (Ernita, 2021; Nihayah,
2025), karena proses tahfiz menuntut pengulangan yang tidak cukup hanya
dilakukan di sekolah.

Dalam konteks penelitian ini, implementasi kemitraan orang tua dan
sekolah dalam mendukung peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa kelas III SD Pintar
menjadi kajian yang penting. Kelas III sekolah dasar merupakan fase
perkembangan kognitif yang relatif pesat, sehingga anak memiliki potensi besar
dalam mengembangkan kemampuan hafalan apabila didukung oleh lingkungan
belajar yang kondusif, baik di sekolah maupun di rumah (Abdel Monem et al,,
2020; Abdullah, 2025), sekaligus merupakan fase pembentukan kebiasaan belajar
jangka panjang.
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Namun pada praktiknya, capaian hafalan siswa menunjukkan variasi.
Sebagian siswa mampu mencapai target yang ditetapkan, sementara sebagian
lainnya mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi hafalan. Hal ini
mengindikasikan adanya perbedaan tingkat keterlibatan orang tua serta
efektivitas implementasi kemitraan dengan pihak sekolah. Selain itu, variasi
metode pendampingan di rumah juga turut memengaruhi keberhasilan hafalan
siswa (Anoum et al., 2022), yang menunjukkan bahwa faktor kolaborasi menjadi
variabel penting dalam keberhasilan program tahfiz.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
program hafalan Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di
sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh efektivitas kemitraan antara orang tua
dan sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara
mendalam implementasi kemitraan tersebut dalam mendukung peningkatan
hafalan Al-Qur’an siswa kelas III SD Pintar, meliputi bentuk kemitraan, peran
orang tua, serta dampaknya terhadap capaian hafalan siswa.

Rumusan Masalah

a. Bagaimana bentuk implementasi kemitraan antara orang tua dan sekolah
dalam mendukung program hafalan Al-Qur’an siswa kelas III SD Pintar?

b. Bagaimana peran orang tua dalam mendampingi dan memotivasi siswa dalam
proses menghafal Al-Qur’an di rumah?

c. Bagaimana dampak implementasi kemitraan orang tua dan sekolah terhadap
peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa kelas III SD Pintar?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan bentuk implementasi kemitraan antara orang tua dan
sekolah dalam mendukung program hafalan Al-Qur’an siswa kelas III SD Pintar.

b. Untuk menganalisis peran orang tua dalam mendampingi dan memotivasi
siswa dalam proses menghafal Al-Qur’an di rumah.

c. Untuk mengetahui dampak implementasi kemitraan orang tua dan sekolah
terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa kelas III SD Pintar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemitraan Orang Tua dan Sekolah
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Kemitraan orang tua dan sekolah merupakan kolaborasi strategis antara
keluarga dan institusi pendidikan dalam mendukung perkembangan siswa secara
akademik, sosial, dan spiritual (Syifa et al, 2023; Jamilah & Hanafiah, 2026).
Kemitraan ini menekankan sinergi peran melalui komunikasi, keterlibatan, dan
kesepahaman tujuan pendidikan.

Secara konseptual, kemitraan yang efektif ditandai oleh komunikasi dua arah,
kepercayaan, dan partisipasi aktif orang tua dalam proses pendidikan (Sagala,
2013; Husain et al., 2025). Implementasinya dapat dilakukan melalui pertemuan
rutin, media komunikasi digital, serta pendampingan belajar di rumah (Hasanah,
2021). Namun, dalam praktiknya masih terdapat kendala seperti keterbatasan
waktu dan rendahnya intensitas komunikasi antara sekolah dan orang tua (Setiati
etal, 2024).

2.2 Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama yang berperan dalam
pembentukan karakter, kebiasaan belajar, serta perkembangan spiritual anak
(Hasbullah, 2012; Rahayu et al, 2023). Peran ini mencakup fungsi sebagai
pendidik, motivator, fasilitator, dan pengawas belajar (Prahasti et al.,, 2025).

Keterlibatan orang tua terbukti berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi
belajar anak (Generasi et al., 2024). Sebaliknya, rendahnya keterlibatan orang tua
dapat menurunkan disiplin dan konsistensi belajar siswa (Setiawan et al., 2024).
Oleh karena itu, peran orang tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pendidikan, termasuk dalam program pembelajaran berbasis agama.

2.3 Peran Sekolah dalam Pembinaan Siswa

Sekolah berfungsi sebagai institusi pendidikan formal yang bertugas
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara seimbang
(Hamalik, 2011). Selain transfer pengetahuan, sekolah juga berperan dalam
pembentukan karakter dan nilai-nilai religius (Sukmadinata, 2012; Lestari & Ain,
2022).

Dalam konteks pendidikan Islam, sekolah mengimplementasikan program
keagamaan seperti tahfiz Al-Qur'an melalui strategi pembelajaran yang

terstruktur. Keberhasilan program tersebut sangat bergantung pada efektivitas
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manajemen sekolah dan dukungan kolaboratif dengan orang tua (Pidarta, 2011;
Setiati et al., 2024).
2.4 Hafalan Al-Qur’an (Tahfidz)

Tahfidz Al-Qur’an merupakan proses menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan
memperhatikan kaidah tajwid melalui pengulangan dan pemeliharaan hafalan
secara berkelanjutan (Al-Ghautsani, 2010; Qomariyah et al., 2025).

Metode yang umum digunakan meliputi talaqqi, tikrar, wahdah, dan
muroja’ah (El Iq Bali & Fatah, 2023). Keberhasilan hafalan dipengaruhi oleh
motivasi individu, lingkungan keluarga, serta strategi pembelajaran di sekolah
(Meo et al, 2026). Secara pedagogis, tahfidz tidak hanya meningkatkan
kemampuan memori, tetapi juga membentuk karakter religius dan kedisiplinan
siswa.

2.5 Karakteristik Siswa Kelas III SD

Siswa kelas III SD berada pada tahap operasional konkret, di mana
kemampuan berpikir logis mulai berkembang terhadap objek nyata (Piaget, 2002).
Pada tahap ini, anak memiliki daya ingat yang semakin baik serta kemampuan
belajar melalui pengalaman langsung (Alfiah et al., 2025).

Secara sosial-emosional, siswa mulai mampu bekerja sama dan memahami
aturan, namun masih membutuhkan bimbingan dalam pengendalian diri (Hurlock,
1999). Dalam pembelajaran, variasi gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) perlu
diakomodasi agar proses pembelajaran lebih efektif (Uno, 2012).

Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program
tahfidz Al-Qur'an pada siswa sekolah dasar merupakan hasil sinergi antara
kemitraan orang tua dan sekolah, peran aktif orang tua dalam pendampingan
belajar, serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan siswa.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami implementasi kemitraan orang tua dan sekolah dalam mendukung
peningkatan hafalan Al-Qur'an siswa. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena sosial dalam konteks

alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama (Sugiyono, 2019).
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Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru tahfidz, orang tua siswa,
dan siswa kelas III SD Pintar. Kepala sekolah dan guru dipilih karena
keterlibatannya dalam pengelolaan dan pelaksanaan program tahfidz, sedangkan
orang tua dan siswa dipilih karena mengalami langsung proses kemitraan tersebut.
Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
relevansi dan kapasitas dalam memberikan informasi penelitian (Moleong, 2017).

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi non-
partisipatif. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait bentuk
kemitraan, peran orang tua, serta dampaknya terhadap hafalan siswa. Observasi
dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran tahfidz dan interaksi antara
guru, siswa, serta orang tua dalam konteks nyata di lapangan.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses
analisis dilakukan secara simultan sejak pengumpulan data hingga tahap akhir
penelitian untuk memastikan validitas dan kedalaman temuan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
4.1 Bentuk Implementasi Kemitraan Orang Tua dan Sekolah

Implementasi kemitraan antara orang tua dan sekolah dalam program
tahfizh Al-Qur’an merupakan strategi kolaboratif dalam meningkatkan kualitas
hafalan siswa melalui integrasi peran sekolah dan keluarga. Kemitraan ini tidak
hanya berbasis komunikasi formal, tetapi juga mencakup sinergi kegiatan antara
sekolah dan rumah yang memastikan keberlanjutan proses hafalan.

Sekolah berperan sebagai pengelola program, sedangkan orang tua berfungsi
sebagai pendamping utama di rumah. Hal ini menunjukkan adanya pembagian
peran yang jelas dan terstruktur antara institusi pendidikan dan keluarga dalam
mendukung keberhasilan hafalan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, implementasi kemitraan dilakukan melalui
komunikasi intensif, penggunaan buku kontrol, serta media digital seperti
WhatsApp. Selain itu, sekolah juga menerapkan sistem perencanaan pembelajaran
berupa penetapan target hafalan, jadwal harian, dan evaluasi berkala yang

melibatkan orang tua.

104
JURNAL PENDIDIKAN, KEPELATIHAN, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN
(SPORTIKA)



Implementasi Kemitraan Orangtua Dan Sekolah Dalam Mendukung Peningkatan
Hafalan Al Quran Siswa Di Kelas I1I SD Pintar

Kepala Sekolah menyatakan: “Program tahfizh di sekolah kami dirancang
terstruktur dengan target harian dan evaluasi bulanan. Sekitar 85% siswa mampu
mencapai target hafalan. Kami juga melibatkan orang tua melalui buku kontrol dan
WhatsApp, bahkan sekitar 90% orang tua aktif memantau hafalan anak di rumah.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa sistem kemitraan bersifat terencana, terukur,
dan berbasis evaluasi berkelanjutan. Kepala sekolah juga menambahkan bahwa:
“Integrasi ini membuat sekitar 80% siswa yang rutin muroja’ah di rumah
mengalami peningkatan signifikan.”

Guru Tahfizh menyatakan: “Kami berkomunikasi hampir setiap hari melalui
WhatsApp dan buku penghubung, sekitar 3-4 kali dalam seminggu. Sekitar 85%
orang tua merespon dengan baik.” Guru juga menambahkan: “Kami memberikan
arahan kepada orang tua tentang cara mendampingi anak di rumah agar hafalan
lebih efektif.” Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga edukatif dalam meningkatkan kapasitas orang tua sebagai
pendamping belajar. Selain itu, guru juga melakukan monitoring hafalan secara
berkala melalui laporan mingguan yang melibatkan orang tua.

Dari sisi orang tua, keterlibatan mereka terlihat dalam pendampingan harian
di rumabh. Salah satu orang tua menyatakan: “Kami dilibatkan melalui buku kontrol
dan grup WhatsApp. Sekitar 90% orang tua ikut memantau hafalan anak.” la juga
menambahkan: “Kami diminta mendampingi muroja’ah setiap hari sekitar 15-20
menit.” Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua bersifat praktis
dan terintegrasi dalam aktivitas harian keluarga, meskipun dilakukan dalam durasi
singkat. Orang tua juga berperan dalam memberikan motivasi, sebagaimana
disampaikan: “Kami memberi motivasi dengan pujian atau hadiah kecil.”

Sementara itu, siswa juga mengalami langsung implementasi kemitraan
tersebut. Salah satu siswa menyatakan: “Kalau di sekolah kami setor hafalan ke
guru, lalu di rumah saya ulang lagi dengan orang tua supaya tidak lupa.”
Pernyataan ini menunjukkan adanya kesinambungan pembelajaran antara sekolah
dan rumah yang menjadi inti dari implementasi kemitraan.

Secara keseluruhan, implementasi kemitraan antara orang tua dan sekolah
dalam program tahfizh Al-Qur’an dilakukan melalui sistem komunikasi intensif,

pembagian peran yang jelas, serta evaluasi bersama. Kemitraan ini bersifat
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terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis kolaborasi aktif antara sekolah dan
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya
ditentukan oleh proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh konsistensi
pendampingan di rumabh.

4.2 Peran Orang Tua dalam Mendampingi Hafalan Siswa

Peran orang tua dalam mendampingi hafalan siswa merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan program tahfizh Al-Qur’an. Orang tua tidak hanya berfungsi
sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, serta fasilitator
yang menciptakan lingkungan belajar kondusif di rumah. Keterlibatan ini menjadi
bagian penting dalam keberlanjutan proses hafalan karena tahfizh membutuhkan
pengulangan, konsistensi, dan dukungan emosional yang berkelanjutan.

Selain itu, peran orang tua mencerminkan adanya tanggung jawab
kolaboratif antara keluarga dan sekolah. Di sekolah siswa memperoleh bimbingan
teknis dari guru, sedangkan di rumah orang tua berperan memperkuat hafalan
melalui muroja’ah, motivasi, dan pembiasaan belajar.

Berdasarkan hasil wawancara, peran orang tua mencakup tiga aspek utama,
yaitu pendampingan muroja’ah, pemberian motivasi, dan penciptaan lingkungan
religius di rumah.

Kepala Sekolah menyatakan: “Peran orang tua bisa mencapai 60-70% dalam
keberhasilan hafalan. Siswa yang didampingi secara rutin biasanya lebih cepat hafal
dan lebih disiplin.” Ia juga menambahkan: “Sekitar 80% orang tua aktif membantu
anak dalam muroja’ah, sehingga hafalan siswa lebih terjaga.” Temuan ini
menunjukkan bahwa orang tua memiliki kontribusi dominan dalam menjaga
keberlanjutan hafalan siswa di luar sekolah.

Sejalan dengan itu, Guru Tahfizh menyatakan: “Sekitar 80% siswa yang
didampingi orang tua memiliki hafalan lebih kuat.” 1a juga menambahkan: “Orang
tua sangat membantu terutama dalam pengulangan hafalan di rumah.” Hal ini
menunjukkan bahwa pendampingan orang tua tidak hanya memperkuat hafalan,
tetapi juga meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

Dari sisi orang tua, keterlibatan dilakukan secara langsung dalam kegiatan
harian. Salah satu orang tua menyatakan: “Saya membantu anak muroja’ah setiap

malam sekitar 15-20 menit. Kalau tidak diulang di rumah, biasanya cepat lupa.” la
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juga menambahkan: “Saya memberi motivasi dengan pujian atau hadiah kecil agar
anak lebih semangat.” Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan orang tua
bersifat sederhana namun konsisten, serta efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar anak.

Sementara itu, siswa juga merasakan dampaknya secara langsung. Salah satu
siswa menyatakan: “Orangtua saya membantu menghafal di rumah, biasanya
menyuruh saya mengulang dan mendengarkan hafalan saya.” Siswa lain
menambahkan bahwa: “Saya lebih semangat kalau didampingi orang tua dan tidak
malas mengulang hafalan.” Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
memberikan dampak psikologis berupa peningkatan motivasi, kenyamanan
belajar, dan rasa percaya diri siswa.

Selain itu, orang tua juga berperan dalam menciptakan lingkungan religius di
rumah melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an, pengurangan penggunaan gadget,
dan pemberian contoh perilaku religius. Lingkungan ini memperkuat kebiasaan
belajar yang mendukung keberhasilan hafalan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, peran orang tua dalam mendampingi hafalan siswa
mencakup aspek pedagogis, emosional, dan lingkungan. Peran ini terbukti menjadi
faktor determinan dalam keberhasilan program tahfizh Al-Qur’an karena mampu
menjaga konsistensi hafalsan, meningkatkan motivasi, serta membentuk karakter
disiplin dan tanggung jawab siswa.

4.3 Dampak Kemitraan terhadap Peningkatan Kualitas Hafalan Siswa

Kemitraan antara orangtua dan sekolah dalam program tahfizh Al-Qur’an
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas hafalan siswa. Kemitraan
ini tidak hanya berdampak pada aspek akademik berupa peningkatan jumlah dan
ketepatan hafalan, tetapi juga memberikan pengaruh pada aspek psikologis seperti
motivasi, kepercayaan diri, serta aspek perilaku seperti kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang terjalin antara rumah
dan sekolah mampu menciptakan lingkungan belajar yang saling menguatkan.

Selain itu, kemitraan yang efektif membuat proses hafalan menjadi lebih
terstruktur dan berkelanjutan. Dukungan dari orangtua di rumah serta bimbingan

guru di sekolah menciptakan kesinambungan pembelajaran yang memungkinkan
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siswa tidak hanya menghafal sesaat, tetapi juga mampu mempertahankan hafalan
melalui muroja’ah yang konsisten.

Berdasarkan hasil wawancara, dampak kemitraan mencakup tiga aspek
utama, yaitu peningkatan akademik, peningkatan psikologis, dan perubahan
perilaku siswa.

Kepala Sekolah menyatakan: “Sekitar 75% siswa mengalami peningkatan
hafalan dan perubahan sikap menjadi lebih disiplin dan percaya diri.” Hal ini
menunjukkan bahwa Kkemitraan membantu menciptakan konsistensi antara
lingkungan rumah dan sekolah yang berdampak langsung pada kualitas hafalan
siswa.

Sejalan dengan itu, Guru Tahfizh menyatakan: “Sekitar 75% siswa lebih
percaya diri saat setor hafalan, dan kedisiplinan mereka meningkat sekitar 70%
karena adanya kontrol dari orangtua dan sekolah.” Temuan ini menunjukkan
bahwa keterlibatan dua lingkungan pendidikan memberikan dampak positif
terhadap motivasi dan tanggung jawab siswa.

Dari sisi orangtua, salah satu responden menyatakan: “Sekitar 80%
peningkatan hafalan anak terjadi karena pendampingan di rumah, anak jadi lebih
cepat hafal dan lebih semangat.” Hal ini menunjukkan bahwa peran orangtua
sangat menentukan dalam memperkuat hasil belajar siswa melalui pendampingan
langsung di rumah.

Sementara itu, siswa juga merasakan dampak secara langsung. Salah satu
siswa menyatakan: “Saya jadi lebih semangat kalau didampingi orangtua dan lebih
percaya diri saat setor hafalan di sekolah.” Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
orangtua memberikan pengaruh psikologis yang memperkuat motivasi belajar
siswa.

Selain itu, masih ditemukan kendala dalam pelaksanaan kemitraan, seperti
keterbatasan waktu orangtua dalam mendampingi anak serta kemampuan
membaca Al-Qur’an sebagian siswa yang masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun kemitraan memberikan dampak positif, tetap
diperlukan penguatan strategi pendampingan agar hasilnya lebih optimal.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kemitraan antara orangtua

dan sekolah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas
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hafalan siswa, baik dari aspek akademik, psikologis, maupun perilaku. Kemitraan
ini tidak hanya meningkatkan hasil hafalan, tetapi juga membentuk karakter siswa
yang lebih disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab.
4.4 Hasil Analisis Data Wawancara, Observasi, dan Coding Tematik

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan teknik coding untuk
mengidentifikasi pola kemitraan antara orang tua dan sekolah dalam program
tahfizh Al-Qur'an. Analisis ini menghasilkan beberapa kategori utama yang
menggambarkan implementasi kemitraan, peran orang tua, serta dampak
kemitraan terhadap peningkatan kualitas hafalan siswa. Secara keseluruhan, hasil
coding menunjukkan bahwa kemitraan yang terbangun bersifat sistematis,
kolaboratif, dan berorientasi pada keberhasilan hafalan siswa baik di sekolah
maupun di rumah.

Tabel berikut menyajikan hasil coding data wawancara yang menunjukkan
proses pembentukan tema kemitraan antara orang tua dan sekolah dalam program
tahfizh Al-Qur’an.

Tabel 1. Matriks Coding Hasil Wawancara

No Sumber Kutipan Inti Kode Kategori Tema
Data (Meaning Unit)
1 Kepala Program tahfizh  Kolaborasi Kemitraan Implementasi
Sekolah  dirancang Program Sekolah- Kemitraan
melibatkan orang Orang Tua
tua di rumah
2 Kepala  Program tidak Integrasi Kemitraan Implementasi
Sekolah  hanya di sekolah, Lingkungan Sekolah- Kemitraan
tetapi berlanjut Orang Tua
di rumah
3  Guru Komunikasi Komunikasi Pola Implementasi
Tahfizh  dilakukan rutin Intensif Komunikasi  Kemitraan
dengan orang tua
4 Guru Orang tua diberi  Edukasi Orang Pola Implementasi
Tahfizh  arahan Tua Komunikasi  Kemitraan
mendampingi
hafalan di rumah
5 Guru Perkembangan Monitoring Evaluasi Implementasi
Tahfizh  hafalan Hafalan Bersama Kemitraan
dilaporkan
kepada orang tua
6 Orang Membantu anak  Pendampingan Peran Orang Peran Orang
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Tua muroja’ah di Hafalan Tua Tua
rumah
7 Orang Memberikan Dukungan Peran Orang Peran Orang
Tua motivasi dan Emosional Tua Tua
dukungan
kepada anak
8 Orang Menciptakan Lingkungan Peran Orang Peran Orang
Tua suasana religius  Religius Tua Tua
di rumah
9 Siswa Lebih semangat = Motivasi Dampak Dampak
saat didampingi  Belajar Kemitraan Kemitraan
orang tua
10 Siswa Lebih mudah Pengulangan Dampak Dampak
hafal jika diulang Hafalan Kemitraan Kemitraan
di rumah
11 Siswa Senang ketika Apresiasi Dampak Dampak
mendapat Psikologis Kemitraan
apresiasi
12 Guru Siswa menjadi Disiplin Belajar Perubahan Dampak
Tahfizh  lebih disiplin Perilaku Kemitraan
dalam menghafal
13 Kepala  Kemitraan Peningkatan Dampak Dampak
Sekolah  meningkatkan Hafalan Akademik Kemitraan
kualitas hafalan
siswa
14 Guru Orang tua aktif Keterlibatan Peran Orang Peran Orang
Tahfizh  berperan dalam  Tinggi Tua Tua
keberhasilan
hafalan
15 Siswa Berani tampil Kepercayaan Perubahan Dampak
saat setor hafalan Diri Sikap Kemitraan
Berdasarkan Tabel 1, hasil coding wawancara menunjukkan bahwa

implementasi kemitraan antara orang tua dan sekolah dalam program tahfizh Al-
Qur’an terbentuk melalui tiga komponen utama, yaitu implementasi kemitraan,
peran orang tua, dan dampak kemitraan. Pada aspek implementasi kemitraan,
ditemukan bahwa kolaborasi program dan integrasi lingkungan menjadi dasar
utama dalam membangun sinergi antara sekolah dan rumah. Program tahfizh tidak
hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga dilanjutkan di rumah sehingga
menciptakan kesinambungan proses belajar.

Selain itu, pola komunikasi melalui komunikasi intensif, edukasi orang tua,

serta monitoring hafalan menunjukkan adanya hubungan yang aktif dan terarah
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antara guru dan orang tua dalam mendukung keberhasilan siswa. Pada aspek
peran orang tua, terlihat bahwa keterlibatan mereka tidak hanya sebatas
pendampingan hafalan, tetapi juga mencakup dukungan emosional dan penciptaan
lingkungan religius di rumah yang mendukung proses pembelajaran.

Sementara itu, pada aspek dampak kemitraan ditemukan adanya
peningkatan motivasi belajar, kemudahan menghafal melalui pengulangan,
peningkatan disiplin, serta kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, Tabel 1
menunjukkan bahwa kemitraan antara orang tua dan sekolah merupakan sistem
yang terintegrasi dan memberikan dampak positif secara menyeluruh terhadap
keberhasilan program tahfizh Al-Qur’an.

Tabel berikut merangkum hasil pengelompokan data wawancara ke dalam
kategori dan tema utama penelitian.

Tabel 2. Ringkasan Kategori & Tema

Tema Utama Kategori Kode
Implementasi Kemitraan Sekolah-  Kolaborasi Program, Integrasi
Kemitraan Orang Tua Lingkungan

Pola Komunikasi Komunikasi Intensif, Edukasi Orang
Tua
Evaluasi Bersama Monitoring Hafalan
Peran Orang Tua Peran Orang Tua Pendampingan Hafalan, Dukungan
Emosional, Lingkungan Religius
Dampak Dampak Akademik  Peningkatan Hafalan
Kemitraan

Dampak Psikologis = Motivasi, Apresiasi
Perubahan Perilaku Disiplin, Kepercayaan Diri

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa tema utama penelitian terdiri dari
implementasi kemitraan, peran orang tua, dan dampak kemitraan. Pada tema
implementasi kemitraan, kolaborasi program dan integrasi lingkungan
menunjukkan adanya kesinambungan antara kegiatan di sekolah dan di rumah.
Pola komunikasi yang intensif serta edukasi orang tua memperlihatkan bahwa
sekolah tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga melakukan pembinaan
kepada orang tua agar mampu mendampingi anak secara optimal.

Evaluasi bersama melalui monitoring hafalan menunjukkan adanya kontrol
dan tanggung jawab bersama dalam memastikan keberhasilan siswa. Pada tema
peran orang tua, keterlibatan mereka mencakup pendampingan hafalan, dukungan
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emosional, dan penciptaan lingkungan religius yang memperkuat proses belajar
anak.

Sementara itu, pada tema dampak kemitraan terlihat bahwa kemitraan
memberikan pengaruh pada peningkatan hafalan secara akademik, peningkatan
motivasi dan apresiasi secara psikologis, serta perubahan perilaku berupa
kedisiplinan dan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, Tabel 2 memperkuat
bahwa kemitraan memberikan pengaruh yang komprehensif terhadap
perkembangan siswa.

Tabel berikut menyajikan hasil observasi lapangan terkait pelaksanaan
program tahfizh dan kemitraan antara orang tua dan sekolah.

Tabel 3. Matriks Hasil Observasi

Aspek Temuan Observasi Kategori
Struktur Ada jadwal, talaqqi, muroja’ah, Sangat baik
pembelajaran setoran
Peran guru Memperbaiki bacaan, memberi Sangat aktif

target
Kemitraan Buku kontrol, WA, kegiatan wali Kuat

murid
Peran orang tua Mendampingi, memberi motivasi Tinggi
Dampak siswa Semangat, disiplin, berani Positif
Lingkungan belajar Hangat, suportif, ada reward Kondusif
Kendala Siswa belum lancar baca Perlu

pendampingan

Berdasarkan Tabel 3, hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan
program tahfizh Al-Qur’an berjalan secara terstruktur dengan adanya jadwal
pembelajaran, metode talaqqi, muroja’ah, serta setoran hafalan yang dilakukan
secara rutin. Peran guru terlihat sangat aktif dalam membimbing siswa,
memperbaiki bacaan, serta memberikan target hafalan yang jelas. Pada aspek
kemitraan, penggunaan buku kontrol, komunikasi melalui WhatsApp, dan kegiatan
wali murid menunjukkan bahwa hubungan antara sekolah dan orang tua berjalan
dengan kuat dan terkoordinasi. Peran orang tua juga terlihat tinggi dalam
mendampingi dan memotivasi anak di rumabh.

Hal ini berdampak pada siswa yang menunjukkan sikap lebih semangat,
disiplin, dan percaya diri dalam menghafal. Lingkungan belajar yang hangat,
suportif, serta adanya sistem reward turut mendukung terciptanya suasana
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pembelajaran yang kondusif. Namun demikian, masih ditemukan kendala berupa
sebagian siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an, sehingga diperlukan
pendampingan tambahan agar program dapat berjalan lebih optimal. Dengan
demikian, hasil observasi ini memperkuat temuan wawancara bahwa kemitraan
yang baik memberikan dampak positif terhadap keberhasilan pembelajaran
tahfizh Al-Qur’an.

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Bentuk Implementasi Kemitraan Orang Tua dan Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kemitraan antara
orangtua dan sekolah dalam program tahfizh Al-Qur'an berlangsung secara
terstruktur melalui komunikasi intensif, integrasi kegiatan pembelajaran, serta
evaluasi dan monitoring bersama. Bentuk kemitraan ini tidak hanya bersifat
administratif, tetapi telah menjadi sistem kerja sama yang menghubungkan
lingkungan sekolah dan rumah secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat
teori Epstein (2011) yang menegaskan bahwa kemitraan sekolah dan keluarga
mencakup komunikasi, keterlibatan, serta kolaborasi dalam proses pendidikan
anak.

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan buku kontrol, grup WhatsApp, dan
pertemuan wali murid menjadi media utama komunikasi dua arah antara sekolah
dan orangtua. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berperan sebagai
pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai pengarah dan penghubung dalam
membangun kesamaan persepsi pendidikan. Kondisi ini selaras dengan pendapat
Mulyasa (2013) yang menyatakan bahwa efektivitas pendidikan meningkat ketika
terdapat sinkronisasi peran antara sekolah dan keluarga.

Selain itu, integrasi kegiatan hafalan antara sekolah dan rumah menunjukkan
adanya kesinambungan proses belajar. Siswa tidak hanya belajar di ruang kelas,
tetapi juga melanjutkan penguatan hafalan melalui muroja’ah di rumah. Secara
teoretis, hal ini sejalan dengan konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan akan lebih kuat apabila dibangun melalui pengulangan dalam
berbagai konteks (Trianto, 2010). Dengan demikian, lingkungan rumah berfungsi

sebagai ekstensi dari pembelajaran sekolah, bukan sekadar tempat pendukung.
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Monitoring dan evaluasi bersama yang dilakukan guru dan orangtua juga
memperkuat kualitas implementasi kemitraan. Proses ini memungkinkan adanya
kontrol perkembangan hafalan secara berkelanjutan sehingga permasalahan dapat
segera diidentifikasi dan diperbaiki. Hal ini sesuai dengan Sagala (2010) yang
menegaskan bahwa evaluasi berkelanjutan merupakan bagian penting dalam
peningkatan mutu pendidikan.

Dengan demikian, implementasi kemitraan dalam penelitian ini
menunjukkan model kolaborasi yang bersifat fungsional dan sistemik. Artinya,
kemitraan tidak hanya berlangsung pada level komunikasi formal, tetapi telah
menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang berdampak langsung pada
keberhasilan program tahfizh Al-Qur’an.

5.2 Pembahasan Peran Orang Tua dalam Mendampingi Hafalan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orangtua dalam mendampingi
hafalan siswa memiliki kontribusi yang sangat dominan dalam keberhasilan
program tahfizh Al-Qur’an. Peran tersebut mencakup pendampingan muroja’ah,
pemberian motivasi, serta penciptaan lingkungan religius di rumah. Temuan ini
memperkuat konsep Ki Hajar Dewantara yang menempatkan keluarga sebagai
pusat pendidikan pertama dan utama bagi anak.

Pendampingan hafalan yang dilakukan secara konsisten di rumah menjadi
faktor penting dalam memperkuat ingatan siswa. Secara teoretis, hal ini sesuai
dengan teori behavioristik yang menekankan bahwa pengulangan (repetition)
dapat memperkuat memori dan membentuk kebiasaan belajar (Slameto, 2010).
Dalam konteks ini, rumah tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga ruang
penguatan pembelajaran yang berkelanjutan.

Selain itu, motivasi yang diberikan orangtua berperan dalam meningkatkan
semangat belajar siswa. Sardiman (2014) menyatakan bahwa motivasi merupakan
penggerak utama dalam proses belajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
bentuk motivasi sederhana seperti pujian dan reward kecil mampu meningkatkan
kepercayaan diri dan semangat siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi emosional memiliki dampak yang signifikan dalam

pembelajaran hafalan.
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Peran orangtua juga terlihat dalam penciptaan lingkungan religius di rumabh.
Lingkungan yang mendukung seperti pembiasaan membaca Al-Qur'an dan
pengurangan distraksi digital membantu siswa lebih fokus dalam proses
menghafal. Hal ini sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner yang menegaskan
bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan
anak.

Dengan demikian, peran orangtua dalam penelitian ini tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga pedagogis dan emosional. Kombinasi ketiga aspek tersebut
menjadikan orangtua sebagai aktor penting dalam menjaga keberlanjutan hafalan
dan pembentukan karakter siswa.

5.3 Pembahasan Dampak Kemitraan terhadap Peningkatan Kualitas Hafalan
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan antara orangtua dan sekolah
memberikan dampak yang signifikan dan komprehensif terhadap peningkatan
kualitas hafalan siswa, baik dari aspek akademik, psikologis, maupun perilaku.
Temuan ini memperkuat konsep pendidikan holistik yang menekankan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga dari
perkembangan karakter dan sikap siswa (Tilaar, 2012).

Dari aspek akademik, peningkatan kualitas hafalan siswa terjadi karena
adanya pengulangan yang konsisten di dua lingkungan, yaitu sekolah dan rumah.
Hal ini sesuai dengan teori kognitif yang menyatakan bahwa memori jangka
panjang terbentuk melalui proses latihan berulang dan terstruktur (Dahar, 2011).
Dengan adanya dukungan orangtua, siswa memiliki lebih banyak kesempatan
untuk menguatkan hafalan di luar jam sekolah.

Dari aspek psikologis, kemitraan meningkatkan motivasi dan kepercayaan
diri siswa. Uno (2011) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor
internal yang menentukan keberhasilan siswa. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa dukungan dari orangtua dan guru menciptakan rasa aman dan percaya diri
bagi siswa dalam menyetorkan hafalan, sehingga proses belajar menjadi lebih
optimal.

Dari aspek perilaku, kemitraan membentuk karakter disiplin dan tanggung

jawab pada siswa. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan karakter Lickona (2012)
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yang menekankan pentingnya pembiasaan dan keteladanan dalam membentuk
karakter anak. Adanya kontrol dari sekolah dan orangtua membuat siswa lebih
teratur dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas hafalan.

Namun demikian, masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu
orangtua dan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an siswa yang belum merata.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemitraan perlu diperkuat melalui strategi
pendampingan yang lebih fleksibel serta penguatan kemampuan dasar siswa.

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemitraan tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk komunikasi formal antara sekolah dan orangtua,
tetapi telah berkembang menjadi sistem pembelajaran kolaboratif berbasis
rumah-sekolah (home-school integrated learning system) dalam program tahfizh
Al-Qur'an. Model ini menegaskan bahwa keberhasilan hafalan tidak hanya
ditentukan oleh guru, tetapi merupakan hasil sinergi aktif antara dua lingkungan
pendidikan utama anak.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam konteks
pendidikan dasar Islam, khususnya pada penguatan model kemitraan yang tidak
hanya administratif, tetapi juga operasional dalam mendukung keberhasilan
hafalan Al-Qur’an.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kemitraan antara orangtua dan sekolah dalam program tahfizh Al-Qur’an di kelas
[1I SD Pintar berjalan efektif melalui komunikasi intensif, integrasi kegiatan hafalan
di sekolah dan rumah, serta monitoring bersama secara berkelanjutan. Kemitraan
ini terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan program
tahfizh Al-Qur’an.

Peran orangtua dalam penelitian ini tergolong dominan, terutama dalam
pendampingan muroja’ah, pemberian motivasi, serta penciptaan lingkungan
belajar yang religius di rumah. Keterlibatan tersebut memperkuat proses hafalan
siswa di luar sekolah dan menjaga konsistensi pembelajaran.

Selain itu, kemitraan memberikan dampak yang signifikan dan komprehensif,
meliputi peningkatan kualitas hafalan (akademik), peningkatan motivasi dan

kepercayaan diri (psikologis), serta pembentukan karakter disiplin dan tanggung

116
JURNAL PENDIDIKAN, KEPELATIHAN, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN
(SPORTIKA)



Implementasi Kemitraan Orangtua Dan Sekolah Dalam Mendukung Peningkatan
Hafalan Al Quran Siswa Di Kelas I1I SD Pintar

jawab (perilaku). Meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu

orangtua dan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang belum merata, secara

keseluruhan kemitraan ini terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan

program tahfizh Al-Qur’an sekaligus mendukung pembentukan karakter siswa

secara menyeluruh.
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